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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan proses penting dalam membentuk individu. 

Pendidikan yang berkualitas tentunya juga sangat dibutuhkan untuk 

mempersiapkan keterampilan yang dibutuhkan bagi individu untuk kehidupan 

kedepannya. Merujuk pada kamus besar bahasa indonesia pengertian pendidikan 

merupakan proses perubahan sikap dan prilaku individu atau kelompok dalam  

usaha mendewasakan melalui upaya pengajaran, pelatihan, proses, cara, dan 

perbuatan mendidik. Pendidikan sendiri taklepas dari kegiatan belajar mengajar. 

Belajar adalah sebuah usaha atau proses bagi individu untuk mendapatkan suatu 

pengetahuan, wawasan, ilmu serta perubahan tingkah laku yang disebabkan 

karena adanya pengalaman baru. 

Menurut Rina Dwi Muliani, R. D. M., & Arusman, A. (2022), belajar dapat 

diartikan sebagai suatu aktivitas atau kegiatan yang memperoleh suatu perubahan 

berupa pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Penting bagi individu bahwa proses 

kegiatan belajar harus dilakukan dengan situasi yang nyaman, tenang, dan 

kondusif. Kondisi sekolah yang nyaman dan kondusif adalah lingkungan sekolah 

yang terhindar dari rasa takut, intimidasi, dan perundungan sehingga tercipta 

suasan kondusif untuk belajar. Hal ini untuk membantu individu agar fokus dalam 

proses balajar. 

 Menurut Noviani, D. (2022) faktor terciptanya suasana belajar kondusif 

dipengaruhi oleh dua faktor, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

berhubungan dengan masalah – masalah emosi, pikiran dan prilaku siswa. 

Sementara faktor eksternal berhubungan dengan lingkungan dimana mereka 

belajar dan lingkungan keluarga. Akan tetapi realitanya masih banyak tindak 

prilaku menyimpang yang dilakukan siswa salah satunya adalah prilaku bullying. 

Hal ini juga menjadi salah satu faktor tidak terbentuknya suasana belajar yang 

kondusif dan nyaman bagi korban bullying. 

Bullying telah menjadi permasalahan sosial bagi anak – anak dan remaja. 

Perilaku ini memiliki dampak pada psikologis dan sosial pada korban bahkan 
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pada pelaku juga. Menurut Nur, M., Yasriuddin, Y., & Azijah, N. (2022), bullying 

adalah tindakan menyakiti seseorang atau sekelompok orang baik secara verbal, 

fisik, maupun psikologis, hingga korban merasa tertekan, trauma, dan tak berdaya. 

Erina, A., Aulia, N. N., & Ipah, S. (2023), mendefinisikan perilaku bullying 

sebagai perilaku kekerasan yang menyalahgunakan kekuasaan yang berlangsung 

terus menerus kepada seseorang yang dirasa lemah dan fisik tak berdaya. Maisah, 

S. (2020), berpendapat bahawa perilaku bullying adalah perilaku agresif yang 

dilakukan secara sengaja terjadi berulang ulang untuk menyerang target atau 

korban yang lemah, mudah dihina, dan tidak bisa membela diri sendiri. 

Dari tiga definisi diatas Perilaku bullying adalah prilaku yang dilakukan 

berulang ulang untuk menyakiti, atau merendahkah orang lain secara fisik, 

emosional serta mental seseorang. Pipih Muhopilah, & Fatwa Tentama. (2019). 

dalam analisinya menjabarkan ada empat faktor yang mempengaruhi  perilaku 

bullying. Pertama kepribadian, kepribadian menjadi salah satu faktor yang dapat 

menimbulkan perilaku bullying, salah satunya yaitu kepribadian ekstraversion. 

Artinya kepribadian yang mencerminkan individu mudah dalam berinteraksi, 

bergaul, banyak bicara, dan suka menjadi pusat perhatian. Hal inilah yang jika 

dilakukan secara berlebihan akan mendorong individu dalam perilaku bullying 

karena cenderung melakukan sesuatu tanpa memikirkan kosenkuensinya. Kedua, 

keluarga, hal ini dapat menjadi faktor terjadinya bullying karena tidak adanya 

fungsi keluarga dan pola asuh. Salah satunya adalah pola asuh otiriter. Seringkali 

keluarga menunjukan pola asuh penghukuman dengan bentuk kekerasan fisik dan 

psikologis, serta tidak peka terhadap perasaan anak. Hal tersebut membuat anak 

kurang memiliki empti dan cenderung memiliki sikap agresif pada orang lain. 

Ketiga, pengalaman buruk dimasa kecil, pengalaman buruk bisa menjadikan tidak 

sehatnya perkembangan psikologis individu. Hal inilah yang menimbulkan 

individu menjadi pelaku bullying disaat remaja. Keempat, lingkungan sekolah, 

lingkungan sekolah yang tidak nyaman akan memiliki resiko tindak perilaku 

bullying yang lebih tinggi karena adanya gangguan seperti bullying verbal dan 

bullying relasional. Hal ini juga tidak terlepas dari aturan dan norma yang ada 

disekolah. 
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Menurut Lusiana, S. N. E. L., & Siful Arifin. (2022), Perilaku bullying 

memiliki dampak buruk bagi anak, baik sebagai pelaku bullying maupun sebagai 

korban. Ia menjelaskan bahwa salah satu dampak bullying bagi pelaku yaitu akan 

cenderung mempunyai empati dan interaksi sosial yang kurang baik, selain itu 

pelaku bullying juga berpotensi mengalami gangguan kesehatan mental seperti 

gejala emosional yang tidak terkontrol. Sementara salah satu dampak bullying 

bagi korban yaitu sering terisolasi secara sosial, tidak memiliki teman dekat, tidak 

memiliki hubungan baik dengan orangtua, kesehatan mental menurun, dan 

dampak yang paling buruk adalah dapat mengakibatkan depresi hingga memicu 

bunuh diri.  

Berdasarkan hasil wawancara saya dengan Bu Eka pada tangal 20 maret 

2024 di SMK Diponegoro Purwosari. Permasalahan yang dijumpai  yaitu adanya 

intimidasi secara lisan. Guru BK juga menjelaskan bahwa sebagian besar siswa 

melakukan bullying secara sengaja dan melakukan hal tersebut atas dasar 

kesenangan pribadi. Perilaku bullying yang terjadi berupa secara verbal. Bentuk 

bullying yang terjadi yaitu memberikan julukan yang tidak pantas, menghina 

kekurangan orang lain, memaki, menyoraki beramai-ramai, dan meneriaki dengan 

kata-kata kasar. Adapun bentuk kasus bullying lain yaitu menghina bentuk fisik, 

mengejek bau amis, dan menghina keadaan ekonomi. Selain itu juga terjadi 

intimidasi secara sosial, seperti adanya geng atau kelompok siswa-siswa tertentu. 

Dan yang menjadi korban ialah siswa yang pendiam dan jarang berinteraksi 

dengan teman lainnya. Akibatnya korban korban sangat jarang masuk sekolah, 

susah percaya degan orang lain, sering marah dan apabila korban melaporkan 

tindakan bullying yang diperolehnya, maka mendapat ancaman akan lebih 

dipermalukan lagi.  

Dilansir dari  Nu Online. (2024, Februari,28). Diakses pada April 17, 2024. 

Salah satu santri mengalami dugaan penganiayaan sesama santri yang 

menyebabkan korban tewas di Pondok Pesantren Tartilul Quran Al Hanifiyah 

Kediri. Pihak polisi menduga, penganiayaan kepada korban telah dilakukan 

berulang kali. Diduga, terjadi kesalahpahaman di antara anak-anak tersebut 

sehingga menyebabkan kejadian penganiayaan terus berulang. Suyanti ibu korban 

menuturkan salah satu tersangka AF mengatakan bintang dianiaya karena dinilai 
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susah diatur. Kejadian bermula pada saat para pelaku mendapatkan informasi 

bahwa korban belum melaksanakan sholat berjamaah. Kemudian pelaku meminta 

untuk korban melakukannya setelah mandi terlebih dahulu. Korban langsung 

pergi ke kamar mandi. Namun. Ketika keluar dari kamar mandi, korban tanpa 

sengaja berada dalam keadaan telanjang dan salah satu pelaku mengetahui 

peristiwa tersebut. Akhirnya korban dibawa ke kemar oleh salah satu pelaku. 

Kemudian mereka mencoba memberikan nasihat lagi pada korban. Namun korban 

menjawab dengan jawaban yang tidak nyambung. Korban mengatakan akan 

melaksanakan sholat berjamaah, namun tidak melakukannya, dan tiba-tiba 

matanya melotot sehingga pelaku akhirnya memukul dan menampar korban. 

Seilain itu, dilansir dari Kompas TV (2024, Mare it, 1). Diakse is pada April 

17, 2024. Kasus lain juga teirjadi di Binus School Seirpong, Tangeirang. Reiskrim 

Polreis Tangeirang Seilatan AKP Alvino Cahyadi meingungkapkan kronologi 

peirundungan atau bullying yang meinimpa A (17 tahun). Peirundungan teirjadi 

peirtama kali pada 2 feibruari 2024 di warung beilakang Binus School Seirpong. 

Peirundungan teirseibut dilakukan oleih 12 siswa. AKP Alvino meinjeilaskan meireika 

seicara beirgiliran meilakukan keikeirasan teirhadap korban deingan dalil tradisi yang 

tidak teirtulis untuk beirgabung dalam seibuah keilompok. Keijadian yang meinimpa 

korban teirseibut keimudian diceiritakan keipada kakaknya dan tindakan meingadu 

teirseibut dikeitahui oleih para peilaku. Hingga pada 13 feibruari 2024, korban 

keimbali meingalami peirundungan. Kali ini, peirundungan dilakukan oleih einam 

peilaku. Akibat peinganiayaan teirseibut, korban meingalami luka-luka. Beirdasarkan 

hasil visum  korban meindeirita eimpat luka, yakni meimar di leiheir, luka leiceit di 

leiheir, luka beikas sundutan rokok pada bagian beilakang, dan luka bakar pada 

tangan kiri. Seilain itu, korban juga meingalami dampak psikologis, yakni 

keitakutan, rasa teirteikan, dan streis akut. 

Beirdasarkan contoh kasus diatas meinunjukan peirilaku bullying masih marak 

teirjadi, tidak hanya di masyarakat namun peirilaku bullying teirjadi di lingkungan 

peindidikan. Hal ini sangat disayangkan, siwa peirgi keiseikolah deingan niat beilajar 

justru meindapat tindakan bullying oleih teiman seikolahnya. Seilain itu, lingkungan 

seikolah yang se iharusnya me injadi teimpat beilajar yang nyaman, aman, dan 

kondusif justru meinjadi teimpat peirilaku keikeirasan teirjadi.  Ini akan beirakibat 
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neigatif keipada korban, seipeirti meingalami keitakutan, keiceimasan, meinyeindiri, 

nilai akadeimis meinurun, dan deipreisi, hingga korban meininggal dunia. 

Beirdasarkan peirmasalahan diatas peirlu adanya alteirnatif untuk dibeirikan 

guna meingeintaskan peirmasalahan teirkait peirilaku bullying. Salah satunya meilalui 

layanan konseiling keilompok. Meinurut Kurnanto (2014:9) konseiling keilompok 

adalah peiroseis konseiling keilompok yang dilakukan dalam situasi keilompok, 

dimana konseilor beirinteiraksi deingan konseili dalam beintuk keilompok yang 

dinamis untuk meingfasilitasi peirkeimbangan individu dan atau meimbantu individu 

dalam meingatasi masalah yang dihadapinya seicara beirsama-sama. Meinurut 

Lumongga N,L. dan Hasnida (2016:24), konseiling keilompok adalah upaya 

bantuan yang beirsifat peinceigahan dan peingeimbangan keimampuan pribadi seibagai 

peimeicahan masalah seicara keilompok atau beirsama-sama dari seiorang konseilor 

keipada kliein. Meinurut Sofah, R. (2021), meilalui dinamika keilompok seimua 

anggota keilompok akan beirpeiran aktif dalam beirdiskusi meimbahas peirmasalahan 

beirsama seihingga akan meindorong peingeimbangan peirasaan, pikiran, sikap, yang 

meinunjang diwujudkannya peirilaku yang leibih eifeiktif. Deingan deimikian layanan 

konseiling keilompok dapat meingurangi peirilaku bullying diseikolah, meilalui 

dinamika keilompok seimua anggota keilompok dapat meingungkapkan 

peirmasalahan, meineilusuri seibab-seibab, dan cara peinye ileisaian peirmasalahan. Oleih 

kareina itu, layanan ini dirasa dapat meingurangi peirilaku bullying.  

Beirdasarkan peineilitian Gunawan, I. M., Hartati, A., & Mulache ila, F. S. 

(2020), meinunjukan Konseiling keilompok sangat beirpeingaruh pada peirilaku 

agreisif siswa. Dari hasil uji t-teis meinunjukkan nilai t-hitung leibih seibeisar 5,401. 

dan nilai t=tablei 2,365 pada taraf signifikasi 5% deingan db = 8-1 =5 yang 

meinolak hipoteisis 0 (Ho) beirarti hipoteisis alteirnativei (Ha) beirbunyi adanya 

peingaruh konseiling keilompok teirhadap prilaku agreisif siswa meingganggu teiman 

siswa keilas XI Jurusan Akomodasi Peirhoteilan di SMK Neigeiri 4 Mataram Tahun 

Peilajaran 2019/2020. Peilaksanaan konseiling keilompok ini sangat beirguna bagi 

siswa untuk meingatasi seirta meireiduksi  tingkat peirilaku agreisif meireika yang 

dimana awalnya siswa teirseibut tidak mampu meingontrol peirilaku agreisifnya, 

seipeirti meingeiluarkan kata yang tidak baik, meilakukan hal seimeina-meina, 

meingeijeik teiman, tidak patuh dalam aturan seikolah, dan tidak meinghargai orang 
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lain , namun seikarang siswa siswi mampu untuk meingatasi atau meingurangi 

peirilaku agreisifnya teirseibut. 

Salah satu teiknik yang dapat meinjadi alteirnatif pilihan konseiling keilompok 

yaitu  deingan eixpeirieintial leiarning. Meinurut Kolb (dalam Sofah, R. 2021) teiori 

eixpeirieintial leiarning meindeifinisikan beilajar seibagai proseis dimana peingeitahuan 

diciptakan meilalui transformasi peingalaman (eixspeirieinc). Meinurut Sitio, Ei. C., & 

Jambi, U. (2021), eixpeirieintial leiarning meirupakan suatu peiroseis beilajar meingajar 

yang meingaktifkan peimbeilajaran untuk meimbangun peingeitahuan dan 

keiteirampilan seirta nilai-nilai juga sikap meilalui peingalamannya seicara langsung, 

seirta meiningkatkan keieifeiktivan dari hasil beilajar. Meitodei eixpeirieintal leiarning 

meinawarkan individu untuk meimpeiroleih peingalaman langsung, meingeimbangkan 

peingamatan dan konseip. Eixpeirieintial leiarning meingacu pada prinsip yang 

didasarkan pada teiori Kurt Leiwin (Sofah, R. 2021) yaitu, peirtama eixpeirieintial 

leiarning yang eifeiktif akan meimpeingaruhi beirpikir, sikap, dan nilai - nilai. Keidua, 

peimbeilajar akan meimpeircayai peingeitahuan yang meireika teimukan seindiri. Keitiga, 

beilajar akan leibih eifeiktif apabila meirupakan proseis yang aktif. Keieimpat, 

peirubahan tidak teirpisah - pisah antara kognitif, afeiktif, dan peirilaku. Teitapi 

seicara holistis. Keilima, peirubahan peirseipsi teintang diri seindiri dan lingkungan 

sangat dipeirlukan seibeilum meilakukan peirubahan pada kognitif, afeiktif, dan 

peirilaku. Keieinam, peirubahan peirilaku tidak akan beirmakna bila kognitif, afeiktif, 

dan peirilaku itu seindiri tidak beirubah.  

Deingan deimikian dapat disimpulkan eixpeirieintial leiarning dapat 

meingurangi prilaku bullying kareina meimbeirikan peimahaman langsung keipada 

siswa teirhadap masalah. Dalam proseis eixpeirieintial leiarning siswa akan 

meingalami situasi yang beirorieintasi pada peimahaman meingeinai peirilaku 

bullying, hal ini akan meinjadikan siswa meimahami dan meingantisipasi peingaruh 

buruk dari peirilaku bullying. Strateigi eixpeirieintial leiarning juga meinunjang siswa 

pada peimahaman dan meiningkatkan keitrampilan, eimpati, keisadaran, dan 

tanggung jawab. Hal teirseibut akan meinjadikan siswa peika teirhadap peirilaku 

bullying dan meingurangi keiinginan untuk meilakukan tindakan intimidasi. 

Keieifeiktifan eixpeirieintial leiarning ini teilah dibuktikan oleih peineiliti lain. 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan Sofah, R. (2021) meinunjukkan 
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bahwa keigiatan layanan konseiling keilompok beirbasis Eixpeirieintial Leiarning 

beirpeingaruh seicara signifikan dalam meiningkatkan konseip diri mahasiswa 

Program Studi Bimbingan dan Konseiling FKIP Unsri. Hal ini dapat dikeitahui 

Beirdasarkan peirhitungan uji t, dipeiroleih t hitung = 3,56 > dari t tablei = 2,45 

dalam taraf signifikan 5%.  

Dari peinjeilasan diatas dapat disimpulkan bahwa bullying meinjadi feinomeina 

yang masih seiring teirjadi. hal ini dapat dilihat pada  siswa di SMK Diponeigoro 

Purwosari meilakukan peirilaku bullying seicara veirbal. Hal ini dapat beirdampak 

buruk pada korban  seipeirti keiseihatan meintal yang teirganggu, dikucilkan, tidak 

meimiliki teiman, dan deipreisi. Akan teitapi dampak buruk juga teirjadi pada peilaku 

yaitu inteiraksi sosial yang meinjadi canggung, kurang beireimpati, dan gangguan 

keiseihatan meintal. Oleih kareina itu, peineiliti teirtarik untuk meineiliti “Eifeiktivitas 

Konseiling Keilompok beirbasis strateigi Eixpeirieintial Leiarning untuk meilihat 

peingurangan prilaku bullying”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, maka dipeiroleih rumusan masalah,  

Apakah konseiling keilompok beirbasis strateigi eixpeirieintial leiarning eifeiktif untuk 

meingurangi prilaku bullying di SMK Diponeigoro Purwosari? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Deingan meingacu pada rumusan masalah di atas, dapat dirumuskan tujuan 

utama dari peineilitian ini adalah untuk meingeitahui keieifeiktifan layanan konseiling 

keilompok beirbasis strateigi eixpeirieintial leiarning dapat meingurangi bullying di 

SMK Diponeigoro Purwosari 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat Teoritis 1.4.1

Hasil peinlitian ini diharapkan dapat meimbeirikan peingeitahuan, dan 

meimbeirikan sumbangan konseiptual bagi peineilitian seijeinis untuk meingeimbangan 

ilmu peingeitahuan dan keimajuan peindidikan khusunya bagi peingeimbangan 

layanan konseiling keilompok beirbasis strateigi eixpeirieintal leiarning untuk 

meingurangi peirilaku bullying di seikolah. 
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  Manfaat Praktis 1.4.2

1. Bagi BK, dapat meinambah peingeitahuian guirui bimbingan konseiling saat 

meilakuikan konseiling diseikolah dan  diharapkan bisa meinjadi acuian 

dalam meilaksanakan konseiling keilompok beirbasis strateigi eixpeirieintal 

leiarning uintuik meinguirangi peirilakui buillying diseikolah. 

2. Bagi siswa, hasil peineilitian ini diharapkan bisa meinjadi peindoman uintuik 

siswa dalam meimahami dirinya seicara baik seirta dapat meinguirangi 

peirilaku i meinyimpang pada siswa. 

3. Bagi peinuilis, peineilitian ini dapat meimbeirikan peingalaman dan 

keitrampilan dalam meinyuisuin karya ilmiah seicara sisteimatik. Seirta 

keideipannya diharapkan bisa digu inakan seibagai bahan peingamatan dan 

kajian program stuidi bimbingan konseiling dalam meilaku ikan konseiling 

keilompok beirbasis strateigi eixpeirieintial leiarning. 

1.5 Batasan Masalah 

Agar peineilitian yang diteiliti tidak meileibar , maka fokuis peineilitian ini 

adalah masalah yang diteiliti teirbatas pada peinuiruinan peirilakui bu illying deingan 

strateigi eixpeirieintial leiarning di SMK Diponeigoro Puirwosari. 

1.6 Asumsi Penelitian 

Adanya peirilakui buillying di SMK Diponeigoro Puirwosari tidak dapat 

diabaikan beigitui saja. Teitapi haruis ada modeil yang eifeiktif dan praktis dalam 

peineirapan uintuik ditingkatkan. Teirdapat beirbagai cara uintuik meingu irangi peirilaku i 

buillying agar teirciptanya lingkuinga beilajar yang nyaman dan kondu isif diseikolah, 

yaitui deingan konseiling keilompok beirbasis strateigi eixpeirieintial leiarning.  

Konseiling keilompok meiruipakan layanan uintuik meimbantui individui dalam 

peinye ileisaian masalah, meilaluii dinamika keilompok ini teirjadi diskuisi beirsama 

teintang peirmasalahan yang teirjadi seihingga dapat beirtambahnya wawasan, seirta 

timbuil peirasaan dan sikap yang dapat meimpeingaruihi peirilakui yang leibih positif 

pada diri siswa. Peirilakui buillying buikanlah suiatui peirilakui yang muincuil beigitui 

saja, meilainkan dipeingaruihi dari lingkuingan dan juiga dari diri siswa itui seindiri. 

Seihingga peirilakui ini dapat diminamlisir deingan beirbagai cara uintuik meinguibah 

peirilakui siswa. Peineiliti disini meingguinakan strateigi eixpeirieintial leiarning uintuik 
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meinguirangi peirilakui buillying. Meilalu ii eixpeirieintial leiarning, transformasi 

peingalaman teirjadi seihingga siswa bisa meireifleiksikan diri dari peingalaman 

teirseibuit seirta dapat meingeimbangkan sikap dan prilakui yang leibih positif dan 

eifeisiein.  

 


